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Pendahuluan

Sebanyak 740.180 anak di bawah usia 5 tahun meninggal karena 
pneumonia pada tahun 2019, WHO (2020)

Pneumonia disebabkan oleh berbagai mikroorganisme, termasuk virus, 
jamur dan bakteri

 Gejala penyakit ini antara lain sesak napas dan sesak akibat infeksi 
paru-paru yang terjadi secara tiba-tiba

Pemeriksaan laboratorium  dengan diagnosa pneumonia seperti 
pemeriksaan BTA, TCM, foto thorax, dan kultur sputum
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

1. Bakteri apa saja yang ditemukan dari sampel sputum pada pasien
terdiagnosa pneumonia dengan menggunakan alat semiautomatis
mikrobiologi?

2. Untuk mengetahui gambaran bakteri dari hasil kultur sputum pada pasien
terdiagnosa pneumonia dengan alat semiautomatis mikrobiologi
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• Desain penelitian
deskriptif, metode
pengumpulan data 
cross sectional
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• Laboratorium 
mikrobiologiRSUD 
BANGIL

• Alat Semiautomatis 
Mindray TDR 300B
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• Populasi

• Populasi yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu 
pasien terdiagnosa  
pneumonia di RSUD Bangil.

• Sampel

• Sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah 
data sekunder kultur sputum 
pasien  terdiagnosa
pneumonia
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Alur penelitian
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Hasil
Kriteria jumlah bakteri pada sputum pasien pneumonia.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pertumbuhan bakteri jenis gram negatif yaitu

Raoultella ornithinolytica sebesar 9 orang (25, 7%) dengan jenis kelamin laki – laki

sebanyak 22 orang (66,7%), dan perempuan sebanyak 13 orang (33,3%). Beberapa nama

bakteri yang ditemukan yaitu Klebsiella oxytoca 7 (20%), Klebsiella pneumoniae 3 (8,5%), 

Eschericia coli 3 (8,5%), Citrobacter gillenii 1 (2,8%), Enterobacter aerogenesa 1 (2,8%),

Morganella morganii ss morganii 1 (2,8%), Burkholderia cepacia 3 (8,5%), Pseudomonas 

putida 1 (2,8%) , Strenophomonas maltophilia 1 (2,8%), Pseudomonas fluorescens 2 

(5,7%), Enterobacter cloacae 1 (2,8%),, Staphylococcus aureus 1 (2,8%), Dari hasil bakteri 

yang banyak tumbuh pada kultur sputum yang paling banyak ditemukan adalah bakteri 

Raoultella ornithinolytica
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Manfaat Penelitian

• Sebagai sumber 
informasi yang dapat 
membantu pada saat 
melakukan pemeriksaan 
tentang kultur sputum.

PENELITI

• Hasil penelitian ini dapat 
digunakan untuk menambah 
wawasan dan dapat menjadi
bahan pembelajaran serta
referensi bagi yang akan
melakukan penelitian lebih
lanjut.

IPTEK
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Kode Etik

.
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Terima kasih

.




